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Abstract

Lettuce (Lactuca sativa L) is a popular vegetable, consumed raw or
fresh. The continuous use of inorganic materials resulting in residue
and decreased production and productivity of lettuce, the use of
organic growing media and liquid organic fertilizers is a way to
overcome these problems. This research was conducted in
Duampanua Village, Anreapi Subdistrict, Polewali Mandar
Regency, West Sulawesi Province, conducted from April to July
2020. This research used a separate plot design (RPT) which
consisted of: Main plot, namely planting media consisting of: soil +
husk charcoal + chicken manure, soil + husk charcoal + goat
manure, soil + husk charcoal + cow manure. And the subplots were
given POC Nasa: 0, 2, 4 cc/liter of water.The results of statistical
analysis showed that The use of soil planting medium + husk
charcoal + goat manure (2: 1: 1) gives a good effect on the parameter
of wet weight. The provision of POC Nasa 2 cc/liter of water had a
good effect on the parameter of the number of leaves. the interaction
between the planting medium and the provision of POC Nasa had a
good effect on the Wet Weight parameter.

Keywords © Planting Media, Nasa POC, Lettuce.

Abstrak

Selada (Lactuca sativa L) adalah sayuran yang disukai oleh
masyarakat, dikomsumsi dalam keadaan mentah atau segar.
Penggunaan bahan anorganik yang secara terus menerus
mengakibatkan terjadinya residu dan penurunan produksi dan
produktivatas tanaman selada, penggunaan media tanam
organik dan pupuk organik cair merupakan cara mengatasi
permasalahan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Duampanua, kecamatan Anreapi, Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, dilaksanakan pada Bulan
April sampai Juli 2020. Peneltian ini menggunakan rancangan
Petak Terpisah (RPT) yang terdiri dari : Petak Utama yaitu
Media Tanam yang terdiri dari: tanah + arang sekam + pupuk
kandang ayam, tanah + arang sekam + pupuk kandang
kambing, tanah + arang sekam + pupuk kandang sapi. Dan
Anak Petak pemberian POC Nasa: 0, 2, 4 cc/liter air. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa Penggunan media
tanam tanah + arang sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)
memberikan pegaruh yang baik pada parameter Berat Basah.
Pemberian POC Nasa 2 cc/liter air memberikan pengaruh baik
pada parameter jumlah daun. interaksi antar amedia tanam
dan pemberian POC Nasa memberikan pengaruh terbaik
terhadap parameter Berat Basah.

Kata kunci - Media Tanam , POC Nasa, Selada.
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1. PENDAHULUAN

Selada (Lactuca sativa L) adalah sayuran
yang disukai oleh masyarakat, dikomsumsi
dalam keadaan mentah atau segar. Selada
mempunyai banyak khasiat dalam kesehatan
tubuh seperti mengobati gangguan organ dalam
tubuh, melancarkan pencernaan,
menyembuhkan insomnia, membuat kulit tidak
kering karena mengandung banyak kandungan
gizi  seperti vitamin A, kalsium dan
serat.(Supriati dan Herlena, 2014)

Cahyono dalam wardhana I, et al, (2016),
mengatakan bahwa tanaman selada merupakan
tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi karena memilki khasiat dalam
kesehatan tubuh seperti kesehatan hati,
kesehatan mata dan melancarkan penyusunan
sel-sel darah dalam susunan sumsum tulang, dan
mengurangi resiko terjadinya kanker. selain itu,
memiliki kandungan gizi, antiosidan, potassium,
vitamin dan zat besi. untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat diupayakan
mengomsumsi makanan yang mengandung
protein, lemak karbohidrat, vitamin dan mineral
yang diperlukan tubuh. Setiap 100 g selada
mengandung 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22,0 mg
Ca, 25,0 mg Fe, 162 mg vitamin A, 0,04 mg
vitamin B, 8,0 mg vitamin C (haq, 2004 dalam
wardhana I, et al, 2016). Peluang tananaman
selada cukup tinggi untuk dikembangkan dengan
melihat permintaan pasar luar maupun dalam
negeri.

Menurut Badan Pusat Statistik (2014)
jumlah impor selada januari sampai dengan

februari 2013 sangat jauh berbeda hasil
statistiknya. jumlah ekspor sayuran selada
hanya 1,414 kg/tahun jauh lebih rendah

dibandingkan dengan nilai impor yang mencapai
78,348 kg/tahun. Permintaan pasar sangat tinggi
sedangkan produksi yang terdapat dalam negeri
sangat rendah sehinggi harus mengimpor dari
luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri (BPS, 2014).

tahun 2010 produksi selada sebesar 41,111
ton pertahun dan menurun pada tahun 2015
yaitu sebesar 39,289 ton pertahun (BPS,2016).
Produksi tanaman selada dalam negeri sangat
rendah dibandingkat dengan permintaan pasar
yang tinggi (Fitriansah, Tiwi, 2018).

Berdasarkan nilai rata-rata produktivitas
selada nasional yang mampu menghasilkan
selada 12 - 20,3 ton/ha. pada tahun 2013
mencapai 2.534 ha, produksi 14,588 ton, dan
produktivitas hanya 12,13 ton/ha (BPS,2014).

Data tersebut memperlihatkan bahwa
produksi tanaman selada masih rendah karena
dampak dari penggunaan bahan anorganik yang
secara terus menerus dan berlebihan sehingga
mempengaruhi kondisi lahan dan produksi
tanaman yang mengakibatkan terjadinya residu.
Salah satu metode yang dapat diterapkan yaitu
perbaikan media tanam dengan menggunakan

limbah ternak dan limbah pertanian. Media
tanam yang mengandung bahan organik adalah
arang sekam, pupuk kandang sapi, pupuk
kandang kambing, dan pupuk kandang ayam.

Arang sekam memiliki kandungan hara N
0,3%, P205 15%, K20 31%, yang dinilai sangat
efektif digunakan sebagai media tanam karena
tekstrurnya yang remah mempunyai
kemampuan dalam mengikat hara dan air. Dan
pengaturan sistem ekologi yang efektif (Fahmi,
2013).

Pupuk merupakan tambahan unsur
hara pada tanaman agar tanaman terpenuhi
nutrisinya  yang  dapat memperberbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman
(TIinnaninengseh,I dan Ayuswastika.J,2018).

Pemupukan merupakan salah faktor

penunjang dalam memperbaiki kuali - hasil
tanaman selain perbaikan media tanar :ngan
menggunakan pupuk organik cair y. g cara

pengaplikasiannya langsung ke permukaan daun
dan tajuk tanaman yang dinilai sangat efektif
karena mengandung bahan alami atau organik
(Suriadikata et al,2006 dalam Novitasari Diana,
2018).

Pupuk Nasa adalah salah satu pupuk yang
dibuat dari bahan organik dan alami seperti
limbah tanaman dan hewan kemudian
menghasilkan suatu larutan nutrisi yang sangat
gampang dirembes oleh tanaman dan mampu
merombak keadaan lahan (Herdian.D, 2013).

Salah satu penelitian yang memberikan
hasil bahwa penggunaan konsentrasi pupuk
organik cair Nasa memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
diameter tanaman, jumlah buah dan berat
pertanaman terdapat pada pupuk organik cair
Nasa 2 cc/liter air (Herdian,D., 2013).

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian tentang “Pengaruh Media Tanam
Yang Berbeda Dan Pemberian Pupuk Organik
Cair Nasa Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Selada (Lactuca sativa L)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mempelajari Pengaruh Media Tanam Yang
Berbeda Dan Pemberian Dosis Pupuk Organik
Cair Nasa Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Selada (Lactuca sativa L).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa
Duampanua, Kecamatan Anreapi, Kabupaten
Polewali Mandar yang berlangsung pada Bulan
April sampai juli 2020.

bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih tanaman selada, pupuk kandang
ayam, pupuk kandang kambing, pupuk kandang
sapi, arang sekam, tanah, POC Nasa, naungan
plastik, kayu, dan Polibag. alat yang digunakan
yaitu ember, timba, cerobong, gelas ukur, spoit,
alat ukur/meter, cutter, gunting, alat tulis
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menulis, kamera, timbangan, hand spayer dan
cangkul.

Metode rancangan yang digunakan pada
pelaksanaan penelitian dalam bentuk Rancagan
Petak Terpisah (RPT). Petak utama adalah
media tanam (M), terdiri dari 3 taraf, yaitu :

M1 = tanah + arang sekam + pupuk kandang
ayam (2:1:1)
M2 = tanah + arang sekam + pupuk kandang
kambing (2:1:1)
M3 =tanah + arang sekam + pupuk kandang sapi
(2:1:1)
Anak petak adalah pemberian POC Nasa
(P), terdiri dari 3 taraf, yaitu :
PO = 0 cc/liter air (kontrol)
P1 = 2 cc/liter air
P2 =4 cc/liter air

Dengan demikian dalam penelitian ini
terdapat 9 (Sembilan) kombinasi perlakuan, tiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan
sehingga akan terdapat 27 unit penelitian, setiap
unit penelitian terdapat 3 sampel sehingga
terdapat 81 tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Gambar 1: Diagram Rata-rata Tinggi
Tanaman
Diagram Rata-rata Tinggi
Tanaman (Cm) Umur 35 Hst
30.00
28.00
26.00
24.00
22.00
O-dN O4dN OdAN
SEE RER BES
222 s> ===
Diagram  rata-rata  Tinggi  Tanaman

memperlihatkan bahwa penggunaan media
tanam tanah, arang sekam, pupuk kandang
Kambing dengan komposisi 2:1:1 (M2) dan
pemberian POC Nasa dengan konsentrasi 2
cc/liter air (P1) memberikan hasil lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya.

hal ini diduga karena pupuk kandang
Kambing sudah mampu memenuhi kebutuhan
unsur hara pada tanaman selada hal ini
didukung oleh pendapat Lakitan, dalam Safitri,
M.D., (2017) yang menyatakan pupuk kandang
kambing mempunyai unsur N yang lebih tinggi
dimana kandungan N dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Jumlah Daun
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun (cm) Umur 35

HST Tanaman Selada Pada
Pemberian Tanam Yang Berbeda Dan
Pemberian POC Nasa
PETAK ANAK PETAK RATA-
UTAMA PO P1 P2 RATA
MI 7.71 8.55 8.00 8.09
M2 8.00 8.56 8.00 8.19
M3 7.28 8.11 8.00 7.80
RATA- a ab "
RATA 7.66 8.41 8.00 8.02
NP.BNT
a 0.05 0.74

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada

wji BNT a taraf 0.05.
Berdasarkan analisis yang  telah
dilakukan, Penggunaan POC Nasa dengan

konsentrasi (P1): 2 cc/liter air memberikan
pengaruh lebih baik. Hal ini diduga karena
pertambahan jumlah daun pada tanaman
dipengaruhi oleh unsur hara yang ada pada
tanah yang diberikan POC Nasa telah tercukupi
oleh tanaman. POC Nasa mengandung unsur
hara NPK yang baik untuk tanaman. Nitrogen
berfungsi merangsang dan  memperbaiki
pertumbuhan  vegetatif tanaman. Posfor
berfungsi bagi pertumbuhan akar terutama awal-
awal pertumbuhan, kalium berfungsi untuk
memperkuat tumbuh tanaman agar daun tidak
mudah gugur dan mengatur kegiatan stomata.

Salisbury dan Ross dalam Pangaribuan,
D.H, et al, (2012) menguraikan bahwa unsur N
yang terkandung dalam pupuk organik -cair
berfungsi sebagai penyusun protein sedangkan
unsur P dan kalsium berfungsi sebagai
pembelahan jaringan sel yang dapat merangsang
pertumbuhan akar dan daun. Kalium berfungsi
dalam proses membuka dan tertutupnya
stomata, proses fotosintesis yang menghasilkan
karbohidrat yang meningkat dikarenakan
ketersediaan unsur hara makro dan mikro pada
tanaman yang terdapat dalam pupuk organik
cair.

Aplikasi POC Nasa dengan cara
disemprotkan pada daun dan tajuk tanaman
lebih baik dibandingkan disiram langsung ke
akar tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lingga dan Marsono (2013) penyerapan unsur
hara yang diberikan melalui daun lebih cepat
dibandingkan melalui akar. Hal ini juga
diungkapkan oleh penelitian Budhie dalam
Suryani,R, (2017) bahwa pemberian POC Nasa
lewat daun mempercepat pertumbuhan tinggi
tanaman melalui daun. Pengaplikasian pupuk
organik cair dengan cara disemprotkan cukup
efektif karena langsung menyerap cairan pada
saat stomata terbuka yang diatur oleh tekanan
turgor.
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Panjang Daun
Gambar 1: Diagram Rata-rata panjang daun

= MIPO mMIP1 mMIP2 mM2P0 =mM2P1

Diagram Rata-rata Panjang Daun (Cm) Umur 35 HST

M2P2

M3P0 =M3P1 =M3P2

Diagram rata-rata Panjang Daun
memperlihatkan bahwa penggunaan media
tanam tanah, arang sekam, pupuk kandang
kambing dengan komposisi 2:1:1 dan pemberian
POC Nasa dengan dosis 2 cc/liter air (P1)
memberikan hasil baik dibandingkan perlakuan
lainnya.

hal ini diduga karena pupuk kandang
kambing yang memiliki Kandungan unsur hara
Nitrogen yang dibutuhkan tanaman sebagai
penyusun klofil daun. Hal ini didikung oleh
pendapat munawar, (2011) mengatakan bahwa
Nitrogen merupakan unsur hara makro yang
merupakan bagian integral penyusunan klorofil
sehingga bertanggung jawab terhadap proses

Berat Basah

fotosintesa. Menurut Atmaja, 1. S. W., (2017)
meguraikan bahwa pertumbuhan tanaman lebih
baik jika tercukupi unsur nitrogen yang
berfungsi untuk proses fotosintetis yang
menjadikan daun menjadi subur dan meningkat
krofilnya.

Campuran arang sekam dapat menahan
ketersiadaan hara dan menjaga kelembapan
tanaman, hal ini didukung oleh pernyataan
supriatno dan Fiona (2010) arang sekam salah
satu bahan organik yang dapat memperbaiki
tekstur tanah dalam perbaikan lahan dan
mampu membenahi pertumbuhan tanaman.

Tabel 2. Rata-rata Berat Basah (Gram) Umur 35 HST Tanaman Selada Pada Pemberian Media Tanam
Yang Berbeda Dan Pemberian POC Nasa

PETAK ANAK PETAK RATA- NP.BNT
UTAMA PO P1 P2 RATA @ 0.05
MI 45.11 49.78 53.78 49.55°
M2 60.66 61.55 47.88 56.70% 12.32
M3 33.67 49.11 48.11 43.63
RATA-RATA 46.48 53.48 49.92 49.96

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT a taraf 0.05.
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Hasil analisis statisktik yang disajikan pada
tabel 4 pada uji lanjut BNT taraf a 0.05
menunjukkan bahwa media tanam (M2)
memberikan pengaruh terbaik dan berbeda nyata
dengan M3 dan M1, selanjutnya interaksi M2P1
memberikan hasil lebih baik tetapi tidak berbeda
nyata dengan M2PO terhadap parameter berat
basah tanaman.

hal ini diduga karena pupuk kandang
kambing dan POC Nasa sudah mampu memenuhi
unsur Hara pada pertumbuhan vegetatif sehingga
berpengaruh pada hasil produksi tanaman selada.
Hal ini sependapat dengan Wardhana I, et al,
(2016) unsur hara nitrogen yang terkandung
dalam pupuk kandang kambing sudah mampu
mencukupi nutrisi pada tanaman selada.
Ketersedian akan unsur hara pada tanaman
selada sangat mempengaruhi pertumbuhan
hingga fase produksi.

Menurut Haq, dalam Wardhana I, et al,
(2016) pupuk kandang mampu memberikan
ketersedian hara yang cukup pada tanaman dan
memperbaiki sifat-sifat tanah dan meningikatkan
proses pertukaran senyawa pada tanah, dan
menunjang pertumbuhan tanaman .

Penambahan arang sekam pada media
tanaman berfungsi sebagai pengikat air dan
unsur hara sehingga baik digunakan dengan
campuran pupuk kandang sebagai media
tanaman. Hal sesuai dengan pendapat
Komarayati et al, dalam Pratama, M. G. A, et al.,
(2019) yang menyatakan Penambahan arang
sekam pada media tanam dapat meningkatkan
hasil tanaman karena arang sekam sangat efektif
dalam mengikat hara. ketika unsur hara
kelebihan hara dapat dilepas jika kekurangan
hara dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi pada tanah dan membantu proses
aerasi karena sifatnya yang porous.

Dosis dan kandungan unsur N pada POC
Nasa  diduga sudah cukup memenuhi
pertumbuhan dan produksi tanaman selada, hal
ini sesuai dengan pernyataan Pasaribu, M. S., et al.,
(2011) mengatakan bahwa jika dosis yang lebih
sendikit memberikan pengaruh yang baik dan
sama dengan dosis yang lebih banyak maka dosis
yang lebih sedikit yang yang terbaik. menurut
kresnatita (2013) berpendapat bahwa produksi
tanaman didukung oleh ketersedian unsur N yang
cukup sehingga pertumbuhan tanaman dan
fotosintetat meningkat yang berpengaruh pada
hasil tanaman.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Komposisi Media Tanam, Tanah + arang

sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)
(M2) memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan  hasil
tanaman selada pada parameter Berat
Basah.

2. Pemberian POC NASA dengan
konsentrasi 2  Cc/liter air (P1)
memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada
pada parameter jumlah daun.

3. Interaksi antara Media Tanam (M)
dengan POC NASA (P) memberikan
pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada
pada parameter Berat Basah.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan
media tanam dan dosis POC Nasa, maka
disarankan penggunaan Media Tanam, Tanah +
arang sekam + pupuk kandang kambing (2:1:1)
(M2) dengan Pemberian POC NASA dengan dosis
2 Ce/liter air (P1) pada tanaman Selada.
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